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Abstrak 

PENGARUH PENGGUNAAN PATI BIJI CEMPEDAK 

TERPRAGELATINASI SEBAGAI BAHAN PENGHANCUR PADA 

TABLET IBUPROFEN 

Poppy Mutiara Indah 

1304015391 

 
 

Bahan penghancur ditambahkan ke sebagian besar formulasi tablet untuk 

memudahkan pemecahan atau disintegrasi tablet ketika bersentuhan dengan air di 

saluran pencernaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan pati biji cempedak terpragelatinasi sebagai penghancur pada tablet 

ibuprofen. Pati biji cempedak di pragelatinasi dengan konsentrasi 42%. Formula 

kelima tablet ibuprofen dibuat dengan konsentrasi penggunaan pati biji cempedak 

terpragelatinasi sebagai penghancur dalam (PD) dan penghancur luar (PL) dengan 

perbandingan konsentrasi dan hasil , PD : PL yaitu F1 100% (PD): 34,42 menit, F2 

75% (PD) 25% (PL) : 27,45 menit, F3 50% (PD) 50% (PL) : 5,88 menit, F4 25% 

(PD) 75% (PL) : 18,26 menit, dan F5 100% (PL) : 20,03 menit. Tablet dibuat 

dengan metode granulasi basah, tablet yang sudah di produksi kemudian di uji 

sesuai syarat evauasi tablet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PBCT dengan 

konsentrasi F3 50% (PD) 50%(PL) memiliki waktu hancur yang baik. Pada F1-F3 

semakin rendah penggunaan PBCT sebagai penghancur dalam maka waktu 

hancurnya menurun , dan pada F3-F4 semakin tinggi penggunaan PBCT sebagai 

penghancur luar maka waktu hancurnya semakin meningkat. Jadi dapat 

disimpulkan, konsentrasi penggunaan pati biji cempedak sebagai penghancur luar 

dan penghancur dalam dapat berpengaruh terhadap waktu hancur tablet ibuprofen. 

 

Kata kunci : Ibuprofen, Tablet Ibuprofen, Pati Biji Cempedak, Pati Biji 

Cempedak Terpragelatinasi, Bahan Penghancur. 
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A. Latar Belakang 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

Obat merupakan sediaan atau paduan bahan-bahan yang siap digunakan 

untuk mempengaruhi atau menyelidiki sistem fisiologi atau keadaan patologi 

dalam rangka penetapan diagnosis, pencegahan, penyembuhan, pemulihan, 

peningkatan, kesehatan, dan kontrasepsi (Chaerunisaa AY dkk 2009). 

Salah satu bentuk sediaan obat yang banyak digunakan yaitu tablet. Tablet 

adalah sediaan padat yang mengandung bahan obat dengan atau tanpa bahan 

pengisi. Ada beberapa metode dalam pembuatan tablet, dan yang digunakan pada 

penelitian kali ini adalah metode granulasi basah. Granulasi basah adalah proses 

menambahkan cairan pada suatu serbuk atau campuran serbuk dalam suatu wadah 

yang dilengkapi dengan pengadukan yang akan menghasilkan aglomerasi atau 

granul (Siregar 2010). Pada prinsipnya partikel bahan aktif yang terlebih dahulu 

dicampur dengan pengencer (jika diperlukan) akan bersatu/lengket dengan adanya 

pengikat (adhesif) dengan pembawa pada umumnya air. Hasil proses ini berupa 

produk granulasi yang akan mengalir lebih baik dan meningkatkan sifat pertautan 

selama proses pengempaan (Agoes 2012). 

Komponen formulasi tablet terdiri dari bahan berkhasiat (API) dan bahan 

pembantu (eksipien), salah satunya adalah bahan penghancur. Penghancur 

(disintegrants) memiliki tujuan untuk memfasilitasi kehancuran tablet sesaat 

setelah ditelan oleh pasien. Agen penghancur dapat ditambahkan sebelum 

dilakukan granulasi atau selama tahan lubrikasi/pelinciran sebelum dikempa atau 

pada kedua tahap proses (Agoes 2012). 

Contoh bahan penghancur yang umum digunakan adalah pati. Amilum atau 

pati merupakan bahan penghancur yang pertama kali digunakan. Mekanisme aksi 

amilum sebagai bahan penghancur yaitu melalui masuknya air ke dalam tablet 

dibandingkan dengan aksi pengembangannya karena amilum hanya sedikit 

mengembang dalam air pada suhu tubuh. Hidrasi dari gugus hidroksil dapat 

menyebabkan partikel-partikel terpisah dan kandungan lemak dalam amilum 

dapat mempengaruhi sifat amilum sebagai bahan penghancur (Hadisoewignyo 

dkk 2013). 
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Amilum dapat berfungsi sebagai bahan penghancur, pengikat dan atau 

pengisi bergantung pada tipenya. Sumber amilum dapat berasal dari singkong, 

jagung, gandum, kentang, dan beras. Amilum dimodifikasi baik secara parsial 

maupun penuh dari biji secara mekanik atau kimia. Untuk formulasi cetak 

langsung bukan merupakan eksipien pilihan karena sifat aliran buruk, kehilangan 

daya ikat, dan sifat terkempaan dengan keberadaan lubrikan. Untuk memperbaiki 

kekurangannya maka pada penelitian ini dimodifikasi dengan cara pragelatinasi 

(Agoes 2008). 

Modifikasi secara pragelatinasi adalah peningkatan volume granula pati 

yang terjadi di dalam air pada suhu antara 55oC sampai 65oC. Setelah 

pembengkakan ini granula pati dapat kembali pada kondisi semula. Granula pati 

dapat dibuat membengkak luar biasa, tetapi bersifat tidak dapat kembali lagi pada 

kondisi semula (Winarno 2004). Amilum pragelatinasi bertujuan untuk 

meningkatkan ukuran partikel sehingga diperoleh ukuran partikel yang lebih besar. 

Dengan harapan ukuran partikel yang lebih besar maka memiliki pori-pori atau 

rongga-rongga yang besar pula. Sehingga ketika kontak dengan air maka akan 

lebih mudah hancur. Dengan mudah hancurnya tablet,  maka  waktu  hancur  

yang dibutuhkan juga lebih cepat (Rahayuningsih dkk 2010). 

Cempedak adalah buah multimanfaat. Daging buahnya kaya zat gizi 

khususnya vitamin A. Kulit dan bijinya pun dapat dimakan, kulit batangnya 

sebagai antitumor dan antimalaria (Anshari et al 2010). Untuk mengembangkan 

penilitian tentang pati biji cempedak, penelitian kali ini menggunakan pati biji 

cempedak sebagai bahan penghancur untuk mengetahui pengaruh pati biji 

cempedak terpragelatinasi sebagai bahan penghancur. 

Zat aktif yang digunakan adalah ibuprofen . Ibuprofen merupakan turunan 

sederhana asam fenilpropionat. Pada dosis sekitar 2400 mg per hari, efek 

antiinflamasi ibuprofen setara dengan 4g aspirin. Obat ini sering diresepkan dosis 

rendah, yang bersifat analgesik tetapi mempunyai efek antiinflamasi rendah. 

Ibuprofen tersedia sebagai obat bebas dalam dosis rendah dengan berbagai merk 

dagang (Katzung 1997). 
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B. Permasalahan Penelitian 

Dalam pembuatan tablet ibuprofen, diperlukan bahan penghancur yang 

dapat memfasilitasi kehancuran tablet sesaat setelah ditelan oleh pasien yaitu 

dengan menggunakan pati biji cempedak terpragelatinasi. Pati pragelatinisasi 

dapat digunakan sebagai bahan penghancur pada konsentrasi 5-10%. Berdasarkan 

latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

pengaruh pati biji cempedak terpragelatinasi sebagai bahan penghancur tablet 

ibuprofen? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pati biji 

cempedak terpragelatinasi sebagai bahan penghancur tablet ibuprofen. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

pragelatinasi pati biji cempedak yang berpengaruh sebagai bahan penghancur 

tablet ibuprofen. 
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A. Simpulan 

BAB V 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa penggunaan pati biji 

cempedak terpragelatinasi sebagai bahan penghancur dapat berpengaruh pada 

waktu hancur tablet. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian ini, disarankan melakukan penelitian lebih lanjut 

untuk mencari konsentrasi optimum dari pati biji cempedak terpragelatinasi 

sebagai bahan penghancur pada sediaan tablet ibuprofen sehingga dapat 

menghasilkan sediaan tablet yang memenuhi persyaratan. 
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